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ABSTRAK

AKTIVITAS EKSTRAK DAUN KARAMUNTING
(RHODOMYRTUS TOMENTOSA AITON (HASSK) SEBAGAI
ANTIBIOFILM PADA BAKTERI KLEBSIELLA PNEUMONIAE

(Ricardo Simanjuntak, 19 November 2024, 94 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang : Klebsiella pneumoniae dapat menyebabkan infeksi serius,
terutama saat menyebar ke organ tubuh. Penggunaan antibiotik sering menjadi
pilihan, namun bakteri dapat membentuk biofilm. Senyawa antibiofilm berbahan
sintetis dapat berdampak negatif pada manusia, sehingga pencarian alternatif dari
sumber alam menjadi penting. Salah satu tanaman potensial adalah daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk). Studi ini bertujuan
mengeksplorasi  potensi ekstrak etanol daun karamunting sebagai agen
antimikroba melalui pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).

Metode : Penelitian deskriptif menguji aktivitas antimikroba ekstrak daun
karamunting terhadap Klebsiella pneumoniae. Penelitian dilakukan di Balai Besar
Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Bioteknologi, dan Laboratorium
Biokimia FK UNSRI. Ekstrak etanol 96% daun karamunting dibuat dalam tiga
konsentrasi: 62,5 pg/ml, 125 pg/ml, dan 250 pg/ml. Kontrol positif menggunakan
meropenem, sedangkan kontrol negatif menggunakan DMSO. Uji KHM
dilakukan dengan metode dilusi untuk menentukan konsentrasi terendah ekstrak
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Data hasil uji disajikan dalam
tabel.

Hasil : Uji KHM menunjukkan bahwa konsentrasi 125 pg/ml mulai terlihat lebih
jernih  dibandingkan tabung kontrol negatif, menandakan tidak adanya
pertumbuhan bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 125 pg/mi
merupakan KHM ekstrak daun karamunting terhadap Klebsiella pneumoniae.
Kesimpulan : Ekstrak etanol daun karamunting memiliki potensi sebagai agen
antimikroba dengan KHM sebesar 125 pg/ml terhadap Klebsiella pneumoniae.
Studi ini mendukung potensi daun karamunting sebagai alternatif alami untuk
menghambat pertumbuhan bakteri patogen.

Kata Kunci : ekstrak daun karamunting, Klebsiella pneumoniae, Antibiofilm
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ABSTRACT

ACTIVITY OF KARAMUNTING (RHODOMYRTUS
TOMENTOSA AITON (HASSK)) LEAF EXTRACT AS
ANTIBIOFILM ON KLEBSIELLA PNEUMONIAE
BACTERIA

(Ricardo Simanjuntak, 19 November 2024, 94 pages)

Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background : Klebsiella pneumoniae can cause serious infections, especially
when it spreads to organs. The use of antibiotics is often an option, but the
bacteria can form biofilms. Synthetic antibiofilm compounds can have a negative
impact on humans, making the search for alternatives from natural sources
important. One potential plant is karamunting leaves (Rhodomyrtus tomentosa
(Aiton) Hassk). This study aims to explore the potential of ethanol extract of
karamunting leaves as an antimicrobial agent through Minimum Inhibitory
Concentration (KHM) testing.

Methods : Descriptive research tested the antimicrobial activity of
karamunting leaf extract against Klebsiella pneumoniae. The research was
conducted at the Microbiology Laboratory Center, Biotechnology
Laboratory, and Biochemistry Laboratory of FK UNSRI. The 96% ethanol
extract of karamunting leaves was prepared in three concentrations: 62.5
pg/ml, 125 pg/ml, and 250 pug/ml. The positive control used meropenem,
while the negative control used DMSO. The KHM test was carried out by
dilution method to determine the lowest concentration of extract that is
able to inhibit bacterial growth. The test result data is presented in the
table.

Results : The KHM test showed that the concentration of 125 pg/ml began to
look clearer than the negative control tube, indicating no bacterial growth. This
indicates that the concentration of 125 pg/ml is the KHM of karamunting leaf
extract against Klebsiella pneumoniae.

Conclusion : The ethanol extract of karamunting leaves has potential as an
antimicrobial agent with a KHM of 125 pg/ml against Klebsiella pneumoniae.
This study supports the potential of karamunting leaves as a natural alternative to
inhibit the growth of pathogenic bacteria.

Keywords : Caramunting leaf extract, Klebsiella pneumoniae, Antibiofilm
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RINGKASAN

AKTIVITAS EKSTRAK DAUN KARAMUNTING
(RHODOMYRTUS TOMENTOSA AITON (HASSK) SEBAGAI
ANTIBIOFILM PADA BAKTERI KLEBSIELLA PNEUMONIAE

Karya tulis llmiah berupa skripsi, 19 November 2024

Ricardo Simanjuntak, dibimbing oleh dr. Tia Sabrina, M.Biomed dan dr. Erizka
Rivani, M.Ked, Klin, SpMK

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
XX + 74 halaman + 11 tabel + 10 gambar + 6 lampiran

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia, termasuk di
negara berkembang seperti Indonesia. Salah satu infeksi yang sering ditemukan adalah
pneumonia, yang dapat disebabkan oleh Klebsiella pneumoniae, bakteri Gram negatif
patogen oportunistik yang mampu menyebabkan berbagai jenis infeksi pada tubuh
manusia. Bakteri ini memiliki kemampuan membentuk biofilm, yang merupakan
mekanisme perlindungan terhadap lingkungan dan pengobatan. Biofilm menjadikan
bakteri lebih sulit diberantas, sehingga diperlukan pendekatan alternatif dalam mengatasi
masalah ini. Penelitian terhadap agen alami sebagai pengganti senyawa sintetis kimia
menjadi salah satu solusi potensial. Daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton)
Hassk), yang secara tradisional dikenal memiliki sifat antibakteri, menjadi fokus dalam
penelitian ini.

Penelitian menggunakan metode eksperimental in-vitro dengan desain post-test only
control group. Studi ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium
Bioteknologi, dan Laboratorium Biokimia FK UNSRI. Ekstrak etanol daun karamunting
diuji pada berbagai konsentrasi: 62,5 pug/ml, 125 pg/ml, dan 250 pg/ml. Kontrol positif
menggunakan meropenem, dan kontrol negatif menggunakan DMSO. Sampel bakteri
Klebsiella pneumoniae diteteskan ke dalam sumur mikroplate yang telah diberi perlakuan
ekstrak pada konsentrasi tertentu, dan hasilnya dianalisis secara deskriptif.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi 125 pg/ml adalah Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) ekstrak etanol daun karamunting terhadap Klebsiella pneumoniae.
Pada konsentrasi ini, pertumbuhan bakteri terlihat mulai terhambat. Penelitian ini
mendukung potensi daun karamunting sebagai agen antimikroba alami yang efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri patogen.

Kata Kunci : ekstrak daun karamunting, Klebsiella pneumoniae, antibiofilm
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SUMMARY

ACTIVITY OF KARAMUNTING (RHODOMYRTUS
TOMENTOSA AITON (HASSK)) LEAF EXTRACT AS
ANTIBIOFILM ON KLEBSIELLA PNEUMONIAE BACTERIA

Scientific Paper in the form of Skripsi, 19 November 2024

Ricardo Simanjuntak, supervised by dr. Tia Sabrina, M.Biomed and dr. Erizka
Rivani, M.Ked, Klin, SpMK

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
XX + 74 pages + 11 tables + 10 pictures + 6 attachments

Infectious diseases are one of the major health problems in the world, including
in developing countries such as Indonesia. One infection that is often found is
pneumonia, which can be caused by Klebsiella pneumoniae, an opportunistic
pathogenic Gram-negative bacterium capable of causing various types of
infections in the human body. This bacterium has the ability to form biofilms,
which is a protective mechanism against the environment and treatment.
Biofilms make the bacteria more difficult to eradicate, so an alternative
approach is needed in overcoming this problem. Research into natural agents as
a substitute for chemical synthetic compounds is one potential solution.
Karamunting leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk), which are
traditionally known to have antibacterial properties, were the focus of this study.

The study used in-vitro experimental method with post-test only control group
design. This study was conducted at the Microbiology Laboratory,
Biotechnology Laboratory, and Biochemistry Laboratory of FK UNSRI. The
ethanol extract of karamunting leaves was tested at various concentrations: 62.5
pg/ml, 125 pg/ml, and 250 pg/ml. Positive control used meropenem, and
negative control used DMSO. Klebsiella pneumoniae bacterial samples were
dripped into the wells of microplates that had been treated with extracts at
certain concentrations, and the results were analyzed descriptively.

The test showed that the concentration of 125 pg/ml was the Minimum
Inhibitory Concentration (KHM) of ethanol extract of karamunting leaves
against Klebsiella pneumoniae. At this concentration, the growth of bacteria was
seen to be inhibited. This study supports the potential of karamunting leaves as
an effective natural antimicrobial agent to inhibit the growth of pathogenic
bacteria.

Keywords : Caramunting leaf extract, Klebsiella pneumoniae, Antibiofilm
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi menjadi salah satu masalah utama di negara maju dan
berkembang pada bidang kesehatan. Salah satu penyakit infeksi yaitu pneumonia
yang merupakan penyebab paling banyak di antara infeksi umum.? Kasus infeksi
terjadi ketika mikroorganisme seperti bakteri masuk ke dalam tubuh dan
berkembang biak dalam jaringan.® Berbagai jenis bakteri dapat menyebabkan
infeksi, salah satunya adalah bakteri Gram negatif Klebsiella pneumoniae yang
merupakan bakteri patogen oportunistik yang mampu memenyebabkan berbagai
macam infeksi pada manusia.*®

Bakteri Klebsiella pneumoniae dapat menyebabkan infeksi serius pada
organ tubuh seperti saluran kemih, jaringan lunak, sistem saraf pusat, dan
pencernaan. Bakteri ini dikenal karena kemampuannya menghindari terapi dengan
menghasilkan mekanisme pertahanan seperti pembentukan biofilm. Hal ini
mempersulit pengobatan dan meningkatkan resistensi terhadap antibiotik. Oleh
karena itu, upaya untuk mengatasi resistensi dan menghambat pertumbuhan
bakteri memerlukan pendekatan yang lebih spesifik, seperti uji Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) untuk menentukan dosis efektif dari agen

antimikroba.?

KHM adalah parameter penting yang menunjukkan konsentrasi terendah
suatu agen antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri secara
visual. Penentuan KHM ini menjadi langkah awal dalam evaluasi efektivitas suatu
senyawa terhadap bakteri. Resistensi terhadap antibiotik menjadi ancaman utama
di dunia, dengan estimasi WHO bahwa resistensi akan menyebabkan 10 juta
kematian pada tahun 2050. Hal ini menekankan pentingnya penelitian senyawa
alami yang potensial untuk menangani resistensi ini.t®

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, pengobatan tradisional dapat

menjadi terapi alternatif dalam penanggulangan resistensi antibiotik. Kandungan
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dalam tanaman herbal memiliki beragam aktivitas biologis yang dapat
dimanfaatkan dalam mengatasi penyakit.’® Daun karamunting adalah salah satu
tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan. Pemanfaatan daun Karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (aiton) hassk) sebagai antibakteri telah digunakan
masyarakat Indonesia secara tradisional. Kandungan flavonoid dan tannins pada
ekstrak daun karamunting sangat tinggi yang dapat digunakan sebagai
antibakteri.t’

Salah satu solusi alternatif adalah dengan memanfaatkan tanaman herbal,
seperti daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk), yang dikenal
memiliki kandungan flavonoid dan tannin dengan aktivitas antibakteri. Secara
tradisional, daun karamunting telah digunakan sebagai bahan pengobatan herbal
di Indonesia. Kandungan senyawa aktif dalam daun karamunting, seperti
rhodomyrton, memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme, termasuk Klebsiella pneumoniae.®

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun karamunting
memiliki aktivitas antibakteri yang efektif. Namun, data yang spesifik mengenai
KHM terhadap Klebsiella pneumoniae masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi potensi ekstrak daun karamunting
dalam menghambat pertumbuhan bakteri melalui uji KHM. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan pengobatan alternatif yang
lebih aman dan efektif untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh Klebsiella

pneumoniae.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana aktivitas ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa
aiton (hassk) sebagai Konsentrasi Hambat Minimum pada bakteri Klebsiella

pneumoniae?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya aktivitas antibakteri ekstrak
daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa aiton (hassk) pada bakteri Klebsiella

pneumoniae.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui konsentrasi hambat minimum ekstrak daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa aiton (hassk) pada bakteri Klebsiella

pneumoniae).

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini akan memperkaya pengetahuan ilmiah tentang potensi
ekstrak daun Karamunting sebagai agen antibiofilm terhadap bakteri
Klebsiella pneumoniae.
2. penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang strategi
pengendalian biofilm bakteri, yang merupakan masalah penting dalam

pengobatan infeksi bakteri yang persisten.

1.4.2 Manfaat Praktis

Pelitian ini dapat membuka jalan untuk pengembangan pengobatan baru
yang menggunakan ekstrak daun Karamunting sebagai alternatif pengobatan
infeksi bakteri, khususnya infeksi yang melibatkan pembentukan biofilm.

1.4.3 Manfaat Masyarakat

Penemuan dari penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan
kesehatan masyarakat dengan memberikan opsi pengobatan baru untuk infeksi
bakteri, terutama di daerah di mana resistensi antibiotik menjadi masalah yang

besar.
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